BAB IX

LANDASAN TEORITIS

Pendekatan Sistem Sebagai Proses Belajar Mengajar
Perkembangan ilmu dan tehnologi yvang demikian
pesat, persaingan begitu ketat, sehingga sudsah menjadi
kewajiban para pakar pendidikan satau mereka vang
berkecimpung dalam duniz pendidikan untuk memikirkan
dan mengupayakan agsr produk pendidikan mendatang
mampu menghadapi segals permasslshan yang timbul di
kemudian hari yang dirssa semsakin banyak dan kompleks.
Dalam pekerjasan mendidik senantiassa
menginginkan sifat baru yang kualitatif lebih baik.
Pendidikan ditinjau dari sudut kultur sosiologis
dapat dikatskan sebagai alat mewariskan dari generasi
vang dshulu kepada generasi berikutnya, oleh karens
itu pendidikan dapat pula di katakan bersifat
progresif, menciptskan nilai-nilai baru sesuai dengan
dinamika perkembangan. Sehubungan dengsan sifat
progresif distas, maka pendidikan harus memandang
kemuka secara prospektif, karena pendidikan bertujuan
membaws kemajuan yang telah direncanaksan artinya anak
disiaspkan untuk menghadapi tugas hidup dimasa
mendatang. Jika kita menelash penjelasan diatas maks
pendidikan adalsh : Usaha yang dilakukan secars

sengaja, sistematik wuntuk mendorong, mwmembantu dan
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membimbing seseorang untuk mengembangksan segala
potensinys serta mengubah diri sendiri dari kualitas
vang satu pada kualitas yang lain yang lebih tinggi.1
Oleh karena itu dslam bab ini akan dibahas
masalah &aps dan bagaimans pendekatan sistem, vyangd
dikembangkan dalam PPSI beserta satuan pelajarannya,
aspek penunjang dan seterusnya sesusai dengan out 1line
vang sads.
1. Pengertian Pendekatan Sistem
Pendekatan sistem adalah pelsksanaan yang
praktis dari metode ilmiah.2
Pendekatan sistem pengajaran bertujuan sagar
kita dapat mengerti masalah pengajaran sebagai
keseluruhan secars tuntas dan dapat mendalami pula
aps bagisn bagisnnya. Disamping itu diharapkan puls
kits dapat memahami cars-cars bsagaimana masing-
masing bagian itu saling berinteraksi, saling
berfungsi dsn saling bergantugn di dalam suatu
sistem pengajaran untuk mencapali tujuan tertentu.
Dengan demikian maka yang dimaksud dengan
pendekatan sistem adalsh suatu sistem yang berupa

proses vang berintikan perumusan masalah,

1'I.L. Fasaribu, Froses Belajar Mengajsr, (Bandung
: Tarsito, 1983), 3

= . . & ; S . .
“rRostivah MK, Masalah FPengaiaran Sebagai Suastw
Sistem, (Jakarta : Aksara Baru, 1985), 1
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pengembangan cara pemecshan masalah dan evaluasi.
Pendekatan sistem mengandung dus aspek,
vaitu aspek filosofis dan aspek proses.3 Aspek
filosofis &adalah pandangan hidup vyang mendasari
sikap si perancang sistem yang terarah pada
kenyatasn. Aspek ini cenderung untuk mengkondisikan
pendekatan tertentu terhadsp masslsh dengan cara
membentuk sikap dan persepsi. Oleh sebab itu parsa
perancang sistem harus bersikap pragmatis, yaitu
senantiassa tanggsap terhadap kenyataan vang
sesungguhnya. Sedangksan aspek proses adalah suatu
proses dan suatu perangkat alat konseptual. Alat-
alat itu berbentuk kemampuan yang menuntut para
guru untuk menyediaskan kondisi-kondisi belajar bagi
siswa dalam proses belajar mengajar.
Sedangkan ciri-ciri pendekatan sistem
pengajaran adalah sebagai berikut
1. Pendekatan sistem merupakan suatu
pendapat tertentu yang mengarsah pada
proses belasjar mengajar. Proses belajar
mengajar adalah suatu penatsaan vang
memungkinkan guru dan siswa berinteraksi
satu sama lain untuk memberikan
kemudshan bagi siswa dalam belajar.
2. Penggunasan metodologi khusus untuk
mendessin sistem pengajaran.
Metodologi ini terdiri dari prosedur

2t Oemar Malik., Ferencansan Fengaiaran Herdasarkan
Pendekatan Sistem, {(Handung :@: Citra Aditya, 1999), 10

G- 1big, 11
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sistemik perencansan, perancangsn, pelaksansan dan
penilaian keseluruhan proses belajar mengajar.
Penerapsn metodologi ini skan menghasilkan suatu
sistem belsajar vang memanfaatkan sumber-sumber
manusiawi secara efisien agar siswa belajar secara
aktif.

Dengan demikian pendekatan sistem merupakan
suatu paduan dalam rangka perencanasan dan
penyelenggaraan pengajaran. Kedua ciri tersebut
pada hakekatnya sejaslan dengan pendekatan ilmiah.
Langkah-Langkah Pendekatan Sistem

Proses pembelajaan dalam pelaksansannya
menempuh dua tahap, yaitu tahap persiapan dan tahap
pelaksanaan. Pads tsahap pelsksanaan guru dapat
melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan
beberspa pendekatan mengajar. Dari sekian banyak
pendekatan mengajar, pendekstan yang digunakan
sejak kurikulum 1984 adalah pendekatan sistm.

Langkah-langkah pendekatan sistem tersebut

sdalah

- Identifikasi kebutuhan latihan dan
pendidikan (rumusan masalsah).

- Analisis kebutuhan dengan maksud
mentransformasikannya menjadi tujuan-
tujuan (analisis masalsh).

- Memilih dan mendessain metode, materi
intruksional (pengembangan suatu
pemecahan).

- Pelaksanasn dan test.
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- Menilai dan merevisi.5

Di Indonesia sudah dilaksanakan pendekatan
sistem yang dikembangkan dalam bentuk PPSI Prosedur
Pengembangan Sistm Intruksional) beserta ssatuan
pelajarannys.

3. Prosedur Pengembangan Sistem Intruksional (PPSI)
a. Sejarah Singkat PPSI
Emerson, ketua team dari UHESCO
mengadakan survey mengenai keadaan pendidikan
di Indonesia pada tahun 1868, hasil survey ini
menelorkan lsporan yangd berisi adanya keparshan
mutu mengajar di Indonesia. Keadaan vang

demikian ini memerluksn vang intensif untuk

memperbaikinya. Untuk itu mulailah di
pikirkannysa mengenai penataran ini menurut
perhitungan, kalau penatarsan ini selaln

dipusatkan maka untuk guru-guru SD sajaakan
memerlukan waktu kurang lebih 20 tahun, untuk
melaksanakan satu program penataran beberapa
waktu pula untuk guru-guru yang lain, hal ini
jelas tidak mungkin perbaikan dalam tempo
singkat.

Rekomendasi UNESCO ini menggugah pars
perencana dan peneliti pendidikan kita untuk

o
b " - .
Oemar Hamali. Ferencanasn, 5
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mencari pemecahan demi mutu pendidikan. Setelah
tokoh-tokoh pendidikan/penelitian pendidikan
memutar otak, maka pads tshun 1872 diadakan
suatu percobaan untuk menemukan pola penataran
yang efektif dan efisien yang mampu menjawab
tantangan tersebut. Untuk itu ditugaskan teanm
kecil yang bertugas menyusun materi penataran
baru. Dengan berorientasi pada tujuan atau Yyang
dikenal dengan SYSTEM APPROACH dalam pengajaran,
materi penataran untuk kepentingan percobaan
vang dilakuksan di SD disusun dengan namsa
Proseduar Pengembangan Sistem Intruksional
(PPSI). PPSI mula-mula digunakan sebagai materi
pada eksperimen in service training guru-guru SD
di Jakarts, Bandung, Surabaya, Malang, pada
tshun 1972. Ternysata guru-guru sangat tertarik
pads PPSI. Materi penatarsn sangat menarik para
petugas lapangan, mereka usul agar PPSI dsapat
mereka gunakan. Saran dan usul-usul tersebut
ditanggspi secara positif oleh Departeman P dan
K dengan diadakannya rapat kerja Direktorat
Pendidikan Dasar pada tahun 1873.
Pada skhir tshun 1973 secara resmi PPSI
dimasukkan sebagai usaha inovasi dalam
program SMPP (Sekolah Menengah
Pembangunan Persiapan) dan mulai
diterapkan pada tahun 1874. Akhirnya PPSI

ditetapkan digunakan sebagai metode
penyampaian dalam rangks pelaksanaan
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kurikulum 1975 bagi SD, SMP, SMA dengan
surat keputusan Menteri P dan K_ No.
008.C/U/1875, DUB.d/U/lQ?S.e/U/iQ?S.G
Sesungguhnya pada mulanya PPSI ini
diselenggarakan untuk guru-guru SD saja, tetapi
sekarang ini PPSI tidak hanya digunakan SD saja,
melainkan juga SLTP dan SLTA yang dikembangkan

melalui satuan pelajaran.

Pengertian PPSI

Prosedur Pengembangan : Prosedur
(Procedure : cara bekerja, cara menjalankan).
Pengembangsn : dalsm proses berkembang dan

dikembangkan aktif dalam proses ini dalam taraf
menuju tsraf selanjutnya hingga taraf akhir.?
Prosedur pengembangan disini berarti carsa
melaksanakan yaitu cara melsksanakan
pengembangan sistem instruksional. Dapat disebut
juga langkah-langksah pengembangan dari
pelaksanaan pengajaran sebagai suatu sistem.
Sistem Instruksional, sistem (systenm
susunan, cara). Intruksional berarti susunan
pengajaran yang terdiri dari bagian—-bagian atsau

komponen—komponen.s

&b Ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan Agamea .

(Bandurg

: Ermico, 1985), 1560

e rbig, 161

8eIhig, 160
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Jadi sistem instruksional adalah kesatuan
sejumlah komponen pengajaran vang
diorgasnisasikan sehinggs saling bertalian dan

saling berinteraksi untuk mencapai tujuan

tertentu.
Adapun komponen dalsam sistem
instruksional adalsh materi pengajaran, alat

pengajaran, prosedur evaluasi, metode, dan lain-
lain dari suatu pengajaran.
Langkah-Langkah Dalam PPSI

Prosedur Pengembangan Sistem

Instruksional menempuh lima pokok yaitu

Merumuskan tujuan

Pengembangan alat evaluasi

Menetapkan kegiatan belajar

- Merencanakan program kegiatan

g

Pelsksanaan program
1. Merumnusksn Tujuan
Langkah pertama yang harus dibuat guru
dalam menyusun rencansa pengajaran adalah
merumuskan tujuan.
Tujuan Pengajaran atau tujuan
instruksional adalah rumusan

pernyataan mengenai kemampuan atau
tingkah laku vang diharapkan

7 Nana SBudiana, Dasar—Dasar Proses Belajar
Mengaiar.

{Randurng : Sinar Barw, 1989), 140
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dimiliki/dikuasai siswa setelsah ia

menerims proses pengajaran. Tujuan

pengaja;an a@a niat gtau ygrapan vang
harus dicapai oleh siswa.

Tujuan instruksional ada dua yaitu
tujuan instruksional umum (TIU) dan tujuan
instruksional khusus (TIK), tujuan
instruksional umum adalah tujuan yang sudsh
dirumuskan dalam kurikulum, sedangkan tujuan
khusus adalah merupakan hasil perumusan dari
guru sendiri, sebagai penjabaran dari tujusan
instruksional umum. 11

2. Pengembangan Alat Evaluasi
Bila tujuan telah dirumuskan maka
langksah berikutnya adalah menyusun alat
evaluasi. Alat evaluasi ini bertujuan untuk
mengukur tujuan yang instruksional yang telah
dirumuskan. Ada dua hal vang harus
dikembangkan dalam evaluasi ini yaitu
menetapkan jenis test yang akan digunakan dan
membusat pertanyaan test.
3. Menetapkan Kegiatan Belajar
Langkah ketigas yang harus dilakukan
asdalsh menetapkan kegsitan belsjar yang akan
10. rhig, 141

leyihairini et.al, Metodik Khusus  Pendidikan
Agams, (Surabaya : Usaha Nasional, 1283), 144
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dilsksanskan siswa dan kegiatan mengajar yang
ditempuh guru. Kegiatan beljaar siswa artinysa
tugas dan kegiatan-kegiatan apa yang akan
dilaksanakan siswa dalam rangka mencapail
tujuan vang ditetapkan. Kegiatan guru
mengandung pengertian bahwa usaha apa yang
akan dibutuhkan guru agar siswa mempelajari
bahan yang diberikan padanya.
Merencanakan Program Kediastan

Langkah ini meliputi : menetapkan
bahan pelajars, peﬁentuan metode mengajar,
pemilihan alat bantu pengajaran dan penetapan
waktu yang diperlukan. Dalam menetapkan bahan
pelajaran hendaknya dikemukakan garis-garis
besar bahan pelajaran yang skan diberikan.
Penentuan metode mengajar dimaksudkan
menetapkan metode manaksah vang tepat
digunskan guru sehubungan, dengan bahan yang
akan diberikan. Penetapan alat bantu
pengajaran dimsksudkan untuk menetapkan alat
peraga aps yang sekiranya diperlukan dalam
membantu proses belsjar mengajar tersebut
agar memperoleh hasil yang memuaskan.
Pelaksansan Program

Program kegiatan yang telah dirumuskan

diatas perlu dilaksanakan dengan menempuh



24

- Mengadakan test awal

- Melsksanaksn kegiatan belajar mengajar

- Mengadakan test akhir

Dari uraian diatas, maka manfasat

PPSI,12 adalah sebagai berikut

a. Guru dapat mengetahui tujuan yang hendak
dicapai didalam mengajar dan siswa Jugsa
mengetahui tujuan yang hendak dicapai
dalam belajar.

b. Guru dapat mengetahui sejauhmana tujuan-
tujuan vang telah dirumuskan dapsat
tercapai sesuai yang diharapkan, dengan
penggunaan alat-alat evaluasi yvang tepat.

c. Dengan menetapkan bahan pelajaran maksa
guru dapat
- Menunjang tercapainya tujuan.

- HMenuliskan pelajaran/bahan pelajaran
hanya dalam bentuk garis besarnya saja
dan tidak perlu diuraikan secara rinci.

- Memberikan kesinambungan bahan yang satu
dengsn bahan yang berikutnya secarsa
fungsionsal.

- Memudahksn siswa untuk memahami bahan-

bahan pelajaran yang telah diberikan,

~

<epbu Ahmadi, Metodik, 162
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karena bshan-bashan itu disusun dari yang
sederhana menuju yang kompleks, dari
vang mudah menuju yang sulit, dari vyang
konkrit menuju yang abstrak.

d. Guru dapat merangsang siswa dengan
penggunaan bentuk-bentuk interaksi vyang
bervariasi, pemilihan metode dan alat
peraga vyang tepat, sehingga mempertinggi
peluang berhasilnya pengajaran.

e. Didalam pengevaluasian yang dinilai selain
segi penguasasan materi jug=a segi perubsahan
tingkah lasku dan proses belajar mengajar.

Sedangkan kelemahan-kelemahan PPSI

adalah :13

a. PPSI dengan satuan pelajarannysa
- Kurang memperhatikan perbedaan individu

siswa.
- Potensi siswa kurang dikembangkan secara
optimal.

b. Merumuskan tujuan instruksional itu
merupakan salah satu bagian yang dianggap

paling sulit oleh para guru.

lz'ST.UEbFiaFtG, Kapita Selecta Fendidikan 11,
{Yogyakarta : Paramita, 1984), 74
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c. Apsbila merumuskan tujuan itu kurang tepat
dan sakuorat maks langkah berikutnya akan
lebih fatal.

d. Pengembangan tujuan instruksional antarsa
guru vyang satu, dengan lainnnya berbeda-
beds walaupun materinya samsa, sebab guru
mempunyai wewenang merumuskan tujuan.

Kelemahan-kelemahan tersebut diatas
sebenarnya dapat diatasi dengan cars
pengaduan guru-guru yang profesional (dengan
jalan pengadaan seminar-seminar) sarana dan
prasarana serta metode vyang disesuzikan
dengan kondisi dalam proses belajar mengajar
vang sehat, yang dapat menumbuhkan rangsangan

bagi siswa dalam belajar secara optimal.

B. Pendidikan Agama Islam Sebagai Bidnag Studi
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Sebelum membahas spa arti pendidikan Islam
terlebih dsahulu =akan menjelaskan apa pengertian
pendidikan dan apa pengertian agams Islam.
Pendidikan adalah suatu ussha yang sadar vyang
teratur dasn sistematis, yang dilakukan oleh orang-
orang yang diserahi tanggung jawab untuk

mempengaruhi anak agar mempunyai sifat dan tabiat
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sesusai dengan cita-cita pendidikan.l4
Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa
pendidikan adalah menanamkan tabiat yasng baik agar

anak-anak mempunyai sifat yang baik dan berpribadi

utama.15
Pengertian agama Islam adalah ajaran agama
vang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui

seorang rasul.ls Sedangkan pengertian agamsa Islam
secara umum adalah suatu agama Vyang berisikan
ajaran tentang tata hidup,yang diturunkan Allah SWT
kepada umat manusia melalui rasul-rasulnya, sejak
Nabi Adam sampai Nabi Muhammad Saw.

Dari ursaisn diatas daspat diambil kesimpulan
bahwa pendidikan agama Islam adalsh suatu usahsa
vang dilakukan secara sadsr dan sistematis agar
anak mempunyai sifat dan tabiat yang sesuai dengan
ajaran sgama Islam.

Dengan demikian pendidikan agama Islam
mempunyai sautu peranan penting dalam kehidupan
msnusia sebagai pengendali diri dari perbuatan yang

Mipnre.fmier Daien Indrakusuma, Fengantar IlImu
Pendicdikan, (Surabaya @ Usaha Masional, 1973), 27

15'Dra.H.2uhairinig et.al, Metod 35 Khusus

Pendidikan Agama, (Surabaya : Usaha Nasional, 1983), 27

16 Harun Nasution., Isiam Pitinjau dari Herbags:z
Aspek, (Universitas Indonesia,l98%), 24
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buruk dan lainnya.

Hal ini dilakukan dengan cara melatih dan
membissakan diri untuk berbuat baik dengan didukung
oleh rasa takut dan patuh kepada Allah SWT sebagail
dzat vang telah menciptakannya atau dengan kata
lain meningkatkan ketagwaan kepada Allah SWT dan
dengan hanys takwa kepada Allah (menjalankan semua
perintahnya dan menjauhi semua larangannya) maka
kita mendapatkan balasan dari Allah berupa
kebahagiaan dan kesejahteraan baik didunia maupun
di skhirat.

2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agams Islam
a. Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam
Menurut Drs.Syaminan Zaini dasar ideal
pendidikan agsma Islam adalah kitab Allah (al-
Qur “an) dan sunnah nabi Muhammad Saw (hadits).
Menurut Zuhairini dasar pelaksanaan

pendidikan agama di Indonesisa vaitu

Dsaryyuridisc/hukum, religius dan sosial
psychologis.17
1. Dasar yvuridisch/hukum vaitu dasar

pelaksansan pendidikan agama yang berasal
dari peraturan perundang-undangan yang secara

langsung maupun tidak langsung dapat

-/ *Dra.H.Zuhairini, Metodik, 21
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dijadikan pegangan dalam me laksanakan

pendidikan agama di sekolah maupun lembaga-

lembags formal di Indonesisa.

Adspun dasar dari yuridisch formal

tersebut yaitu

8.

Dasar Ideal yakni Pancasila dimana silsa

vang pertama adalah Ketuhanan Yang Maha

Esa, ini mengandung pengertian bahwa

seluruh bangsa Indonesia harus percaya

kepada Tuhan Yang Maha Esa atau tegasnysa
harus beragama.

Dasar struktural yaitu dasar dari UUD 1945

dalam bsab XI pasal 29 ayat 1 dan 2, vang

berbunyi

- Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang
Maha Essa.

- Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap
penduduk untuk meme luk agamsa dan
kepercayaannya itu.

Untuk melaksanakan pasal 28 tersebut

pengaturan pengajaran seperti diatur dalam

pasal 31 ayat 1 dan 2 yang berbunyi

- Tiap-tiap negara berhak mendapatkan
pengajaran.

- Pemerintah mengusahakan dalam

menyelenggarskan suatu sistem pengajaran
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nasional vang diatur dengan undang-
undang.
¢. Dasar operssional yaitu dasar yang Secara
langsung mengatur pelaksanaan pendidikan
agasma di sekolah-sekolah di Indonesis
seperti dalam Tap MPR No. IV/MPR/1873 yang
kemudian dikuatkan kembali pada Tap MPR
NO. IV/MPR/1978 dan Tap MPR No.II/MPR/18983
tentang GBHN yang pada pokoknya menyatakan
bahwa pelaksanaan pendidikan agama secara
langsung dimasukkan kedalam kurikulum di
sekolah mulai dari sekolah dasar sampai
diperguran tinggi.

2. Dasar Religius adalah dasar-dasar yang
bersumber dari ajaran Islam yang tertersa
dalam ayat al-Qur’ 'an maupun al Hadits.
Seperti dalam surat Ali Imran ayat 104

vaitu :
ij\&w"y RPN JROTRCA

Artinya : ( 29) )—/('“&)‘ujg"%}

"Hendaknya ada diantarsa kamu
segolongan ummat yang mengajak kepada
kebaikan, menyuruh berbuat baik q%n
mencegah dari perbuatan yang munkar”.

18 n1—gur an  dan Terjemab, Depsriemen  Agams A1,
{Jakarta : BHumi Restuw, 1988)
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Sedangkan dasar dari hadits nabi

menyebutkan
AP US VAP A AP
Artinysa . dqﬁ\ﬁ*KhHQfgﬁt

“Setiap anak yang dilahirkan itu telah
membawa fitrah beragama (perasasan percaya
kepada Allsh) maka kedus orang tuanyalah
vang _menjadikgn anak tergebgﬁ 18eragama
Yahudi, Nasrani ataupun Majusi”.

3. Dasar Sosial Psychologis

Semusa manusia di dalam hidubnya
didunia ini selalu membutuhkan adanya suatu
pegangdan hidup yang disebut agama. Mereka
merasakan bahwa dalsm Jiwanya adsa suatu
perasaan yang mengskui adanya Dzat Yang Mahsa
Kussa tempat mereka berlindung dan tempat
meeka memohon pertolondaniysa.

Karena itu maka manusia harus selalu
berusaha mendekatkan diri kepada Tuhan hanya
saja cars mereka mengabdi dan mendekatkan
diri kepada Tuhan itu berbeda beda sesuail
dengan agama yang dianutnya itulah sebabnysa
bagi orang-orang muslim diperlukan adanya
pendidikan agama Islam.

17 ppra.H.Zuhairini, et.All.Metodik, 24
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b. Tujuan Pendidkan Agama Islam

Setelah dibicarakan dasar pendidikan
agams Islam, maka dibawsh ini akan dibahas
tujusn pendidikan agama Islam. Pengertian tujuan
secars umum adalah apa yang dicanangkan, oleh
manusis, diletakkannya sebaai pusat perhatian,
dan demi mereslisasikannyas dia mensta tingkah
lakuny&.zg
Tujuan pendidikan dapat dibagi menjadi

dus yvaitu tujuan umum dan tujuan khusus.

1. Tujusn umum atau tujuan akhir pendidikan
Islam adalah merealisasikan ubudiyah kepada
Allsh didalam kehidupan manusia, baik
individu maupun masyarakat.21

Tujuan utama pendidikan agama tersebut

dinyataskan dalam sl-Qur an surat Adz Dzariyat

ayat 56

o= IR S N sl

( one)lany
Artinysa

Dan Aku tidak menciptsksn Jin dan

manusias kecuali untuk beribadah”.

Iy R g - % : 2
<D prdurrabman an—Mahlawi, Prinsip-Ffrinsip Far
Metode FPendidikan Islam, {(Handung : CVL.Diponegoro,

1992), 160

)
2 rpig, 162
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Jadi secara umum dapat disimpulkan bahwa
tujuan umum dari pendidikan agama Islam
adalah menekanksn pada aspek penghambaan diri
kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan segala
bentuk penjabaran ketaqgqwaannya. Sedangkan
ketagwaan ini dapat disrtikan dengan
menjalankan segala perintahNys dan menjsauhi
laranganNya.

2. Tujuan khusus adalah tujuan pendidikan agama
pada setiap tahap/tingkat yang dilalui,
seperti tujuan pendidikan sagama untuk sekolah
dassar berbeda dengan tujuan pendidikan agama
untuk sekolah menengah, dan berbeda pula

untuk perguruan tinggi.22

Dari uraian tersebut distas dapat
disimpulkan bahwa tujuan khusus dari pendidikan
sgama Islam pada dasarnya adalah merupakan
penjabaran dari tujuan pendidikan agama Islam
yvang bersifat umum dan tujuan khusus tersebut
berbeda sesuai dengan jenjang pendidiksnnya.

3. Materi dan Metode Pendidikan Agama Islam

Materi yvang diberikan untuk pengajaran agama
Islam di sekolah umum pada hakekatnya sama dengan

mesteri vang diberikan di sekolah agams, baik

22 pra.H. Zuhairini, et.al..Metodik, 48
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sekolsh swasta maupun sekolah negeri.

Pengajaran agama merupakan satu kesatuan
yang dipandang sebagai sebuah bidang studi yaitu
bidang studi agama Islam, materi pendidikan agamsa
Islam yang dicanangkan baik di sekolah umum maupun
sekolah agama tidak terlepas dari inti ajaran pokok
Islam yaitu
a. Masalah keimanan (akidah)

b. Masalah kelslaman (syari ah)

c. Masalash ikhsan (akhlak).ZS

ad.a. Masalah agidah adalsah bersifat i‘tiqad
batin, mengajarkan keEsaan Allah, baik
sebagail Tuhan Pencipta, mengatur maupun
meniadakan alam ini.

ad.b. Masalah Syari’ ah adalah hal-hal yang
berhubungan dengan amal lahir dalam rangka
mentasti semua peraturan dan hukum Tuhan,
guna mengsatur hubungan antara manusia dengan
Tuhsn dan hubungsn manusia dengdan Sesama
manusis.

ad.c. Masalah Ikhsan adalah sebagai penyempurnaan
dari kedua amal diatas yaitu mengajarkan
tentang cara pergaulan hidup manusia.

Menurut Abu Ahmadi materi pendidikan sagams
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Islam mencakup tiga hal, yaitu

1. Hubungan manusia dengan Allah SWT.

2. Hubungan manusia dengsan sesamanya.

3. Hubungan manusia dengan alam.24

ad.1. Hubungan manusia dengan Allah SWT adalsah
merupskan sentral dan dasar utama dari ajaran
Islam, karena hal ini manusia sebagai hal
vang diciptakan, mengadakan penghambaan dirl
kepada yang menciptakan, dengan segala tats
cars yang sudah diatur menurut Islam.

ad.2. Hubungan manusia dengan sesamanya adalah
merupakan hubungan horizontal, vyang pads
pokoknys mengatur hak dan kewajiban antars
manusia yang satu dengan yang lain dalam
hidup bermasyarakat dan mencakup segi
kewajiban dan larangan dalam hubungsn dengan
sesama manusis.

ad.3. Hubungan manusia dengan alam adalah merupakan
suatu aturan yang mendukung msnusia sebagai
kholifsh di muks bumi in, agar manusia dapat
memanafaatkan alam sekitar ini sesuai dengdan
kepentingan sendiri, dan sesusi dengan garis-
garis yang telah ditentukan oleh agsma.

e . ; i \ gy .
24 pbu Ahmadi, Metode Khusus FPendidiken SIS »
{Bandung : Armico, 1985%), 70
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Untuk menysmpaikan memberikan materi-materi
tersebut diatas diterima dengan baik oleh siswa
diperlukan suatu metode, pada dasarnya metode
adalah caras yang sistemstis yang digunakan untuk
mencapai tujuan.25

Metode-metode mengsajar banyak sekali
jenisnys disebabkan beberapa faktor antara lain
a. Tujuan yang berbeds pada setiap mata pelsjaran,

sesuai dengan Jenis, fungsi maupun isi mata
pelajaran masing-masing.

b. Perbedaan 1latar belakang individu anak, baik
dari segi keturunsan, usia perkembangan, maupun
tingkat kemampuan berpikir.

c. Perbedaasn situasi dan kondisi dimana pendidikan
berlangsung.

d. Perbedaan pribadi dan kemampuan guru masing-
masing.

e. Fasilitas vyang berbeda baik kualitas maupun

kuantitats.28

Banyak buku-buku vyang membahas tentang
metode-metode mengajar antara lain manurut Dra.Il.L.
Pasaribu dan Drs.B.Simanjuntak, SH, bahwa metode-

“Nepre.Imansjah  Alipandie,  Digaktik Metodik

Permdiditan Umum, {(Burabaya @ Usahba Masional, 1984), 71

5 o
=Oarbid, 73
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1. Metode ceramah

2. Metode diskusi

3. Metode tanya jawab

4. Metode kelompok

5. Metode sosio drama

6. Metode karyawisats

7. Metode pemberian tugas
8. Metode latihan siap

9. Metode pemecahan masalsah
10. Metode demontrasi

11. Metode eksperimeRZ?

Menurut Drs.Muhaimin dkk bahwa metode vang
mungkin dapat digunakan dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam, antara lain meliputi
1. Metode mengingsat
2. Metode ceramah
3. Metode diskusi
4. Metode pararel
5. Metode skolastis
6. Metode Jesuit
7. Metode montessori
8. Metode monitoring

27 pra.l.L. Fasarihbu, Drs.B.Simanjutak , SH. 5

Digdaktis

San Metooik, {(Bandung s

Tarsito 1984),

da
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Metode vincentius
Metode Herbsat
Metode pemecshan masalah

Metode projek

Metode studi kasus.28

Dari metode diatas akan dijelaskan dibawah

ini metode-metode yang sering dipsakai dalam

pengsajaran pendidikan agama Islam antara lain

1. Metode Ceramah
Cars mengajar dengsn cara penuturan secara lisan
tentang suatu bahan yang telah ditetapkan dan
dapat menggunsakan alat bantu mengajar misalnys
gambar-gambar, peta, dena dan lain-lainnya.
2. Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah penyampaian pelajaran
dengan Jjalan guru memberikan atan mengajukan
pertanysan dan murid menjawab.zg
3. Metode Diskusi
Adalah cars penyajian bahan pelajaran dengan
tukar menukar informasi, pendapat dan unsur-
unsnr pengsalsman secara teratur dengan maksud
untuk dapat pengertisn yang lebih, jelas dan
L8 ppe  Muhaimin, et.al., Strategi Lelajar
rengajar, (Surabaya @ CV.Citra Media, 1994), 82
e pra.H.Zuhairind, et.al.., Metoo ik Khusus

Pendidikan Agams, (Surabaysa @ Usahsa Nasional, 1983), 86
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teliti tentang sesuatu ataun untuk menyelesaikan
permassalahan.
4. Metode Sosioc Dramsa
Adalsh bermain peran yang ditunjukkan antuk
menentukan alternatif pemecahan masalah sosial,
tujuan sosio drama agar siswa dapat menghargsail
dan menghayati peranan orang lain memupuk rasa
tanggung jawab pada diri siswa.so
5. Metode Demontrasi
Adzlsh suatu caras mengajar atau tehnik mengsajar
dengan mengkombinasikan lisan dengan suatu
perbuatan serta di pergunakan suatu alat
sehingga sakan lebih menambah penjelasan lisan,
lebih menarik perhatian anak dan lainnya.31
Dalam hal ini sering metode in dipakail untuk
menerangkan bagaimana mengerjakan shalat vyang
benar dan bsik untuk itu guru menerangkannya
dengan Jjalan memperagakan gerakan-gerakannya
dihadapan siswa.
6. Metode Pemberian Tugas

Adalah sering disebut Jjuga dengan metode

pekerjaan rumah yaitu metode dimansa siswa diberi

B, i ; ’ o ;
e Nara Sudiana. Dasar-bDasar Froses HBelajar
iy

Mengajar, {(Bandung : Sinar Haru, 1989), 7990

Slepre.i.L. Fasaribu, Drs.B.Simanjuntak, S5H. .
Proses, 128
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32

tugas khusus diluar Jam pelajaran. Dalam

pelaksanaan metode ini biasanya siswa tidak

hanya dikerjakan sendiri melainkan dikerjakan

secara bersams dengan teman lainnya.
7. Metode Kerja Kelompok

Adalsh kelompok kerjas dari kumpulsn beberapsa

individu vang bersifat paedagogis vang

didalamnya terdapat adanys hubungan timbal

balik (kerja sama) antara individu serta saling
percays mempercayai.33
7. Metode Drill/latihan siap

Adalah suatu metode dalam pendidikan dan

pengajaran dengan Jalan melatih anak-anak
terhadap bahan pelajaran vang sudsah diberikan.34
Metode drill/lastihan siap biasanys digunakan
pada pelajaran-pelajaran yang bersifat motoris
seperti pelajaran menulis, pelajaran bshasa dan
pelajaran ketrampilan dan pelajaran-pelajaran
vang bersifat kecakapan mental dalam arti
melsatih snak-anak berfikir cepat.

4. Evaluasi Pendidikan Agamsa Islam

Yang dimaksud dengan evaluasi pendidikan
Sk Ahmadi, Metodik 118

- -

S2eDra.H.Zuhairini et.al., Metodik, 99

i =
e rhig, 106
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agama Islam adalsh suatu kegiatan untuk menentukan
taraf kemajuan susatu pekerjaan di dalsm pendidikan
agama.35

Adapun ruang lingkup kegiatan evalusasi
pendidikan agamsa menysngkut penelitian terhadap
kemajuan belajar (hasil belajar) siswa, aspek
pengetahuan, ketrampilan dan sikap sesudah
mengikuti program pelajaran.

Penilsian atau evaluasi pendidikan sangat
diperlukan karena penilaisan tersebut mempunysai
fungsi vang sangat penting diasntaranys
a. Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan

pengajaran dalam hal ini adalah tujuan
instruksional khusus.
b. Untuk mengetshui keefektifan belajar mengajra
yang telah dilakukan guru.36

Dari uraisn tersebut dapat disimpulkan bahwa
fungsi penilasian/evaluasi tersebut berfungsi ganda
yvakni bagi siswa dan bsgi guru.

Sedangkan dalam pelaksanaan evaluasi
pendidikan Islam perlu dipegang prinsip sebagail

beriknt : evalussi mengacu pada tujuan, evaluasi

dilaksanakan secara obyektif, evaluasi bersifat

38 abu AhmadiJMetodik, 168

2O pana Sudjana, Dassr, 111
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komprehensif/menyeluruh, dan evaluasi dilakukan

secara terus menerus.S?
Sehubungan dengan fungsi dan prinsip

evaluasi maka evaluasi belajar dapat digolongksan

menjadi empat jenis evaluasi yaitu

a. Evaluasi Formatif

b. Evaluasi Sumatif

¢. Evaluasi Placement (penempatan)

d. Evaluasi Diagnostik38

ad.a. Evaluasi Formatif adalah evaluasi vang
dilaksanakan untuk memberikan umpan balik
(feed back) kepada guru sebagai dasar untuk
memperbaiki proses belajar mengsajar dan
melaksanakan pelayanan khusus bagi siswa.

ad.b. Evaluasi Sumatif adalah evaluasi vang
dilaksanakan untuk keperluan pemberian angksa
kemajuan murid/siswa yang sekaligus dapsat
digunakan untuk pemberian laporan kepada
orang tus, serts penentuan kenaikan kelas
atsun lulus tidaknya murid.

ad.c. Evaluasi penempatan yaitu evaluasi vang

dilaksanakan untuk keperluan penempstan siswa

7 Tim Dosen I&IN Sunan Gmpel Malang, Desar-Dasar

Kepensidikan Islam, (Surabaya : karya Ahditama, 19986}
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pada situasi belajar mengajar vyang tepat,
sesuai dengsn tingksat kemampuan lain vyang
dimiliki.

ad.d. Evaluasi Diagnostik vyaitu evaluasi vang
dilaksanakan untuk mengenal latar belakang
(psikologi, fisik, 1lingkungan) dari siswa
yvang mengslami kesulitan-kesulitan belajar
vang hasilnya dapat digunakan sebagai dasar
dalam memecahkan kesulitan—-kesulitan
tersebut.

Dari Jjenis-jenis empat evaluasi tersebut
kegistan vyang dilakukan dalam pengevaluasian oleh
guru agama Islam adalah evaluasi formatif dan
sumatif, sedangkan evaluasi penempatan dan
diagnostik ini biasa digunakan dalsm bimbingan dan
konseling.

Selama proses belajar mengsajar diadakan
evaluasi lain pada pertengahan semester yang biasa
disebut dengan sub sumatif atsu cawn dan khusus
bagi kelas tiga evaluasi di adakan tahap
akhir/EBTA/ERTANAS, vang biasa digunakan untuk

mengetahui lulus tidsknya siswa selama belsjar.

C. Pendidikan Agama Islam Dengan Pendekatan PPSI
Pelaksansan pendidiksn agams Islam dengan

pendekatan sistem yang dikembsangksn dengan bentuk PPSI
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ditempuh dalsm dua tahap, yaitu

Tahap persiapan/perencanaan PYoSes belajar
mengajar diwujudkan dslam bentuk satuan pelajaran yang
berisi rumusan pengajaran, bahan pengajaran, kegiatan
belajar sisws, sedangkan tahap kedua pelaksanaan dari
pada proses belajar mengajar adalah pelasksanaan satuan
pelajaran pada saat praktek pengajaran vaitu interaksi
guru dengan siswa pada saat pengajaran itu berlangsung
serta tahap penilaian.39

Pada dasarnya pengetrapan PPSI untuk semusa
bidang studi adalah sama saja, yang berbeda hanya pada
isi model satuannys, dalam materi pelajaran, alat
vang dipakai, dan lainnya, karena setiap bidang studi
mempunyai perbedsan tertentu hanya saja dalam prosedur
pengembangan dapat dipergunskan sistem Yyang sama
dengan langkah proseduril yang sama.

Pendidikan sgams disekolah-sekolah mulai dari
SD sampai perguruan tinggi adalah merupakan bidang
studi kelompok dassr umum, yang mempunyai kedudukan

sama dengan bidang studi lainnya.

D. Kriteria dan Faktor Penunjang Keberhasilan Pendekatan

Sistem

29

"MNana Sudiana. Desng Arifin, Dasar, 39

o
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Menurut pengertiannya kriteria berasal dari

kata Criteris dan Criterion (bahasa Inggris) vyang

standar, ukuran, patokan.40

Dari pengertian diatas berarti kriteria
keberhasilan sistem adalsh ukuran atszu patokan-
patokan aps atsau bagsimana vang diterapkan,
dimaksudkan untuk menentukan apakah pendekatan
sistem yang dikembangkan dalam bentuk PPSI beserta
satuan pelajarannya berhasil ataun tidask berhasil
(gagal).

Mengetahui keberhasilan pendekatan sistem
berarti mengetahui keberhasilan siswa dan
sekaligus untuk mengetahu keberhasilan seorang guru
dalsm melsksanskan pengajarannys maka minimal harus
diukur dengsn tiga jenis pengukuran yaitu

1. Pengukuran awal (intial assesment) untuk

mengetahui keadsan sSiswa pada saat
pelajaran akan dimulai.

2. Pengukuran selama proses sakan dimulsai

(procesa belajsr mengajar) berlangsung
(interim assesment) yaitu untuk memberi

umparn balik pada siswa (dan juga
sebenarnys untuk/pada guru sendiri).

3. Pengukuran akhir (terminal assesment)
untuk mengetahui pencapaian akhir
SiswEa.
B I 5 ; )
Echos Johrn  M.Hasan  Sadily, Kamis Inggris

Indonesia, (Jakarta : Gramedia, 1984), 155

Hoevisus Haad i Miarso, Tetnolagi Komunikasi

Pendidikan, {(Jakarta : Rajawali. 1984}, 128
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Pengukuran tersebut didasarkan pada aspek
sebelum terjadi suatu proses, berlangsungnya suatu
proses dan setelsh terjadi suatu proses. Namun
sebenarnysa dapat pula dilakukan dengan cara
mengukur keadaan sebelum proses dan sesudah proses.

Teori 1lsin tentang kriteria keberhasilan
pengajaran dapat ditinjau dari dua segi vaitu
1. Eriteria ditinjsu dari sudut prosesnya.

2. Kritezrias ditinjau dari sudut hasil vang
dicapainysa.
Kriteria dari sudut proses adalah suatu
kriteria vyang menekankan pada pengajaran sebagai
suatu proses haruslah merupakan interaksi vyang
dinamis sehingga siswa sebagai subyek yang belajar
mampu mengembangkan potensinya melalui belajar
sendiri, dan tujuan yang telah ditetapkan tercapai
secara efektif.
Kriteris dari sudut proses tercapai/berhasil
apabilsa
1. Membandingkan keadasan awal sebelum proses dengan
hasil sesudah proses. Dalam hal ini antara nilail
formatif dengan nilai sumatif.

2. Sedangkan untuk melihat kenyataan proses dapsat
dilihat, dari bagaimana proses yang sebenarnysa
terjadi dalam penerapan pendekatan sistem dalam

pengajaran atau dalam proses belajar mengajar,
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apakah sudah menjalankan prinsip-prinsipnya.
Sedangkan kriteria dari sudut hasil adalah
suatu kriteria vyang menekankan padsa tingksat
penguasaan tujuan oleh siswa baik dari segi
ksulitss maunpun kuantitas.
Kriteria dari sudut hasil dapat berhasil
bilsa

1. Hasil belajar yang diperoleh siswa dari proses
pengajaran harus nampak dalam bentuk perubshan
tingkah laku secara menyeluruh (komprehensif)
yvang terdiri dari unsur kognitif, afektif dan
psikomotor sSecara terpadu pada diri siswa.
Perubsahan ini tentu sudah dapat dilihat,
diamati, bersifat khusus dan operasional dalam
arti mudah diukur.

2. Hasil belajar vang dicapai siswa dari segi
proses pengajaran mempunyai days guna dan dapat
diaplikasikan dalam kehidupan siswa, terutams
dslam pemecahan masalah yang dihadapinysa.

3. Hssil belajar yang diperoleh siswa tahan lama
diingat dan mengendap dalam pikirannya serta
cukup mempengaruhi prilaku dirinysa.

4. Perubshsn yang ditunjukkan oleh siswa merupskan

skibat dsri pses pengajaran.42

a0 . . T
1“‘Mar:a Guddjang, DRSS, B e
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Kedua Kkriteria diatas tidak dapat berdiri
sendiri tetapi harus merupakan hubungan sebab
akibat, dengan kriteria tersebut berarti pengajaran
bukan hanya mengejar hasil yang setinggi-tingginya
sampai mengabaikan proses tetapi keduanya ada dalam
keseimbangan.

Sejalan dengan itu maka hasil belajar yang
dicapai siswa banyak dipengaruhi oleh kemampuan
siswa dalam lingkungan belajar terutama kualitas
pengajaran. Dari sini pula awal keberhasilan
pengajaran di sekolah.

Kemudian sebagai standar dalam menentukan
nilai tingkat keberhasilan siswa bidang studi
pendidikan Agama Islam disajikan dibawah ini
ketentuan yang dipakai oleh lembaga-lembaga
pendidikan.

Sebagai skala penilaian baik dengan

menggunakan angka maupun huruf sebagaimana dibawah

ini :
TABEL : I
JENJANG NILAI
SKALA NILAI |HURUF MUTU|ANGKA MUTU SEBUTAN MUTU
1 - 100 (H-M) (A-M) { PREDIKATE)
90 - 100 A 4 Sangat tinggi

7% - 89 B 3 Tinggi
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tabel lanjutan

SKALA NILAI |[HURUF MUTU|ANGKA MUTU SEBUTAN MUTU
1 - 100 (H-M) (A-M) (PREDIKATE)
55 - 74 C 2 Normal
31 - 54 D 1 Rendah
0 - 30 E 0‘ Sangat rendah
43

Sebagai perbandingan dalam menentukan tingkat
keberhasilan kelas/kelompok, maka dapat dilihat juga pada

tabel dibawah ini dengan kriteria.

TABEL : II

JENJANG NILAI

SKALA NILAI HURUF MUTU|ANGKA MUTU SEBUTAN MUTU
1 - 100 (H-M) (A-M) (PREDIKATE)
80 - 100 A 4 Baik sekali
70 - 79,9 B 3 Baik
60 - 60,9 C 2 Cukup
50 - 59,9 D 1 Kurang
- 49,9 E 0 Kurang sekali
= TL - 44

b. Faktor Penunjang Keberhasilan Pendekatan Sistem

Setelah mengetahui bagaimana kriteria yang

43.mahfud  Shalahuddin, Metodologi  Pendidikan,
(Surabaya : Bina Ilmu, 1987), 144

44. 1pid, 115
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dapat dijadikan patokan, ukuran untuk mengetahui
berhasil atau tidaknya pelaksanaan belajar mengsajar
maksa vang harus juga kita ketahui faktor apa vang
dapat menunjang keberhasilan proses belajar
mengsjar tersebut.

Setiap konsep pendidikan yang menyangkut
masslah proses belsjar mengajar membutuhkan sarana
dan prasarana sebagai penunjangnya. Yang berarti
tsnpa adanya sarana dan prasarana, maka Jangan
menigharap dapat memperoleh hasil yang optimal.

Untuk melaksansakan tercapainya proses
belajar mengajsr, faktor-faktor yang harus sads
yvaitu

- Tujuan yvang jelas yang akan dicapai.

- Bashan vang menjadi isi interaksi.

- Pelajsr yang aktif.

- Guru yang melaksanakan.

- Metode tertentu untuk mencapai tujuan.

- Situasi vang subur yang memungkinksan

proses interaksi berlangsung dengan baik.

- Adanya penilaian4§erh&dap hasil interaksi

berlangsung itu.

Faktor-faktor diatas dapat disimpulkan bahwa
vang menunjang berhasilnya proses belajar mengajar
dapat dibagi menjadi dus yaitu : faktor manusia dan

faktor non manusis.

1. Faktor Hanusisa

[ =4

“fWinarno Surabhmad, Fenganitsr Interaksi Mengaisr
HBelajar Dasar dan Tehnik Metodologi Fengaiaran, { Barndung
: Tarsitoe, 1992), 16
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Yang dimaksud dengan faktor manusia adalah
faktor yvang berwujud manusia vang secarsa
langsung maupun tidak langsung menunjang dalam
pelaksanaan proses belajar mengsjar dalam hal

ini adalah guru dan murid.

g. Guru
Jabatan guru adalah jesbatan
profesional, sebab tidak semua orang dapat
menjadi guru, kecuali mereka vyang telah

dipersiapkan melalui pendidikan. Profesi guru
berbeda dengan profesi lainnya. Perbedaannysa
terletak d&lam-tugas dan tanggung Jawsabnya
serta kemampuan dasar vyang diisvarsatkan
(kompetensi). Didalam tugasnya guru jugsa
berperan sebagal perencansa dan sebagai
pelaksana.

Lebih Jjauh lagi tentang tugsas dan
tanggung Jjawab, seorang guru adalah sebagai
pengsajar, guru sebagai pembimbing, dan
sdministrator kelsas .48
- Guru sebagai pengajar 1lebih menekankan

kepada tugas merencanakan dan me laksanakan

pengajaran. Dalam tugas ini guru dituntut

memiliki seperangkat pengetshuan dan

4‘5'Nar1a Sudjana, Dassr, 10
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ketrampilan tehnis mengajar, disamping
menguasai ilmu dan bahan yang diajarkan.
Guru sebsagai pembimbing memberil tekanan
kepada tugas, pemberian bantuan kepads
siswa dalam pemecahan masalah vang
dihadapinya. Tugas ini merupakan aspek
mendidik.sebab tidak hanya berkenaan dengan
penyampaian ilmu sajsa tetapi Jjugsa
menyangkut pengembangan kepribadian dan
pembentukan nilai para siswa.

Guru sebagai administrator kelas pada
hakekatnys merupakan jalinan antarsa
ketatalaksanszan bidang pengajaran dan
ketatalaksanaan pada umumnya.

Dari uraian tersebut diatas maksa

tanggung Jjawab guru sebagail pengajar maka

seorang guru harus mempunysi empat kemampuan

vaitu

a. Merencanskan program belajar mengajar.

b. Melsksanskan dan memimpin/mengelola proses
belajar mengajar.

c. Menilai kemajuan proses belajar mengajar.

d. Mengusasai bahan pelajaran dalam pengertian

menguasai bidang studi atau matza pelajaran
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vang diajarkannya.4?

Melihat betapa berat dan tanggung

jawab vang harus dipikul oleh seorand guru

maka tidak mudsh, orang untuk menjadi seorang

guru vang baik, sekaligus guru vang

profesional dalam bidangnya untuk itulah

diperlukan kriteria ataupun syarat untuk
menjadi guru bsaik.

Menurut Drs.HM.Ngalim Purwanto bahwa
syarat-syarat untuk menjadi seorang guru yang
baik antara lain
s. Berijassah
b. Sehat jasmani dan rohani
c. Bertanggung jawab
d. Takwa kepada Tuhan YME dan berkelaknan

baik.
e. Berjiwa nasional.48

Lebih khusus lagi dalam persyaratan
untuk menjadi seorang guru agama Islam
Dra.Zuhsirini dkk mensambahkan bahwa syarat
untuk menjadi guru khususnys guru agama Islam

harus

A7 e Ihig, 19
4B“Dr5.M.Ngalim Furwanto, MF., lTimu Perbandingan
Teoriti gan Fraitis, {Bamndung @ Hemaja Rosdakarya,

1985), 171
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8. Memiliki pribadi mukmin, muslim dan
muhsin.

b. Tast untuk menjalankan agama (menjalankan
syariat Islam dapat memberi contoh teladan
vang baik anak didiknys)}.

c. Memiliki jiwa pendidik dan rasa kasih
sayang kepada anak didiknya dan ikhlas
Jjiwany=s.

d. Mengetahui dasar-dasar ilmu pengetahuan
tentang keguruan terutams didaktif dan
metodik.

e. Menguasai ilmu pengetahuan agamsa.

f. Tidak mempunyai cacat rohaniyah dan

Jjasmanish dalam dirinya.49

Dari uraian tersebut diatas dapsat
diambil susatu kesimpulan bahwa betapa
sulitnya menjadi seorang guru Vyang baik
sekaligus guru vyang profesional khususnya
dalam pendidikan agama Islam dan berapa besar
tanggung jawab yang dipikulnys baik dihadapan
manusia terlebih dihadapan Allah SWT.

Namun tidak sedikit orang beranggapan
profesi seorang guru tidak berarti sama

sekali bila dibandingkan dengan keadaan Jjaman

4J'Dra.H.Euhairini, et.al., Metadik, A&
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globalisasi ini, dan tidak sedikit pula
seorang memandang sebelsh mata, namun mereka
tidak menyadari betapsa seorang guru terutama
guru asgama Islam sangatlah berjasa dan suatu
pekerjaan perbuatan yang sangat mulia di
hadapan Allah SWT dan patutlah dikatakan
bahwa seocrsng guru adalah merupakan seorang
pahlawan tanpa tanda jasa.

b. Murid stau Siswa

Setelah membahas tentang guru maka

sekarang asakan dibshas mengenai murid atau
siswa. Anak didik atsu siswa adalsh anak
vang sedang tumbuh dan berkembang baik
ditinjau dari segi fisik masupun dari segi
perkembangan mental.50

Untuk memperoleh prestasi belajar

siswa setelash berintersksi dsalam proses

belajar mengajar, siswa harus

- Mempunysai keinginan dan keberanian
menampilkan minat, kebutuhan dan
permasalshannya.

- Mempunyai kebebasan untuk bertanvak,

berdebst, melakukan kesalahan untuk dapat

B0 . . . 5 : B
Y P . AL Murid vuewnt, fengantsr Ilmu Fendidikan,

{(Jakarta : Ghalia Indonesix, 1982), 39
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memperbaikinya.

- Mempunyai kesempatan untuk menampilkan diri
dalam berbagai ussha/kreatifitas sendiri
dalam mengalami dan menyelesaikan kegiatan
belsjsr sampsi mencapail keberhasilannya.

- Mempunyai rasa penasaran untuk mendapatkan
sesuaut atau belajar lebih lanjut.

- Mempunyai keleluasaan melsknkan kreatifitas

tanpa tekanan guru/pihak lainnya.Sl

2. Faktor Non Manusia

Yang dimaksud faktor non manusia adalah
faktor penunjagn keberhasilan proses belajar
mengajar dalam pendidikan yang berwnjud selain

manusisa.

Yang termasuk dalam faktor ini menurut

Amier Daen Indrakusums adalah : keadaan gedung,
keadasan alat-alat pelajaran dan fasilitas-
fasilitas lainnysa misalnya perpustakaan
sekolah.sz

Sedangkan menurut Dr.Nana Sudjana faktor
yvang dapat mempengaruhi keberhasilan proses

belajar mengajar selain kualitas pengajaran

El'TugiD KS.. Fenvalian Sejarah Dengan Cara
Beiajar Siswa AktiF, (Jakarta : Pustaka Diarn, 1986), &2

3 ’ : S =

S e Amier Diern Indrakusuma, Fenganisr Ilm
Pendidikan, (Burabaya i Usaha Masional, 1973), 138
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vang baik Jjuga dipengaruhi oleh karakteristik
kelas antara lain
a. Besarnys kelas
b. Suassna belajar
¢. Fasilitas dan sumber belajar yang tersedia.53
Jadi vyang menjadi faktor penunjang
keberhasilan proses belajar mengajar berassal
dari faktor manusis maupun faktor non manusia
keduanya saling berkaitan dan tidak dapat
dipisahkan karena apabila salsh satu faktor
tersebut kurang berfungsi dengan baik maksa

jangan diharap akan mendapatkan hasil vyang

baik pula.

S Mana Sudjians, Dasar, 42





